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Seni dapat dipakai untuk mengekspresikan peristiwa yang membekas dalam 

kehidupan senimannya. Kerusakan lingkungan di Kalimantan serta dampak-

dampak yang terjadi menjadi ide dalam tugas akhir ini. 

Melalui seni lukis penciptaan ini akan merepresentasikan kerusakan alam 

di Kalimantan melalui idiom-idiom hewan liar yang mewakili persoalan yang 

diangkat dalam setiap karya.  

Gaya pengungkapan surealistik pada karya seni lukis memungkinkan bagi 

tersampaikannya ide secara imajinatif, dan elemen-elemen, komposisi dan teknik 

dimanfaatkan untuk tersampaikannya persoalan yang menjadi tema dalam tugas 

akhir ini . 

Kata Kunci: Kerusakan lingkungan, Kalimantan, representasi, idiom, 

surealistik 
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 Art can be used to express events that leave an impression on the artist's 

life. Environmental damage in Kalimantan and the impacts that occur are the ideas 

in this final project. 

 Through the art of painting, this creation will represent the destruction of 

nature in Kalimantan through wild animal idioms that represent the issues raised 

in each work.  

 The surrealistic style of expression in works of painting allows ideas to 

be conveyed imaginatively, and elements, compositions and techniques are utilized 

to convey the issues which are the theme of this final assignment. 

Keywords: Environmental damage, Kalimantan, representation, idiom, 

surrealistic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Seni dapat dipakai untuk mengekspresikan peristiwa yang membekas 

dalam kehidupan senimannya. Kerusakan lingkungan di Kalimantan serta 

dampak-dampak yang terjadi berdasarkan pengalaman pribadi dapat secara 

puitis disampaikan sebagai ide dalam tugas akhir ini. Menurut penulis, seni 

merupakan bahasa untuk mengungkapkan berbagai cerita, pemikiran serta 

emosi baik berdasarkan pengamatan atau pengalaman yang terjadi dalam diri 

senimannya. Seringkali karya seni yang diciptakan merupakan cerminan dari 

diri seniman tersebut. begitu pula halnya kerusakan lingkungan di Kalimantan 

daerah kelahiran penulis menjadi pilihan sebagai tema dalam tugas akhir ini.  

Maraknya berita tentang kerusakan lingkungan di sosial media dan 

televisi, menghadirkan memori penulis ketika masa kecil dulu ikut serta dalam 

aktivitas pembukaan lahan baru untuk sektor perkebunan kelapa sawit. Dalam 

kegiatan tersebut penulis melihat satwa liar berkoar, berterbangan dan 

berlarian dari dalam hutan tempat tinggal mereka. Ikut juga merasakan 

kesedihan menyaksikan berbagai satwa yang dibunuh akibat melakukan 

perlawanan terhadap manusia yang sebenarnya telah merusak habitatnya. 

Penulis juga melihat bagaimana pohon besar yang merupakan rumah tempat 

tinggal satwa lindung yang semakin berkurang pada saat deforestasi 

berlangsung. Dari sini muncul rasa simpati penulis dan tergugah untuk 

menyayangi dan ingin menjaga kelestarian lingkungan alam, terkhusus di 

lingkungan di pulau Kalimantan bagian timur.  

Seiring berjalannya waktu penulis menyadari bahwa segala aspek 

tindakan deforestasi ini berkaitan dengan berbagai aspek sosial dalam 

kehidupan manusia. Di sekitar lingkungan sendiri, kondisi ekonomi menjadi 

faktor utama manusia untuk membuka lahan baru dengan berbagai desakan 

kebutuhan hidup yang semakin hari semakin kompleks.  

Dua tahun lalu, penulis mencari hal yang terkait dengan kasus 

kerusakan lingkungan di pulau Kalimantan, dengan itu juga satwa liar semakin 
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terancam punah. Hal ini salah satunya disebabkan oleh deforestasi, yaitu suatu 

aktivitas proses pengurangan atau pengalihan hutan lindung menjadi areal 

yang digunakan di luar sektor kehutanan, seperti illegal loging, pertambangan, 

penebangan pohon secara liar, pemukiman dan lain- lain. Dimana kegiatan 

deforestasi yang sudah terjadi akhirnya tidak hanya berdampak pada hewan-

hewan yang dilindungi, melainkan seluruh keseimbangan ekosistem di 

dalamnya baik flora maupun fauna. Adapun berita yang sering beredar 

menurut penulis sampai saat ini yaitu meningkatnya hewan liar yang 

dilindungi semakin terancam punah seperti, burung enggang, bekantan, orang 

utan, pesut mahakam dan satwa lainnya (Bappenas Working Papers ,volume 4 

No.1,2021) .  

Melalui artikel-artikel yang dikumpulkan oleh penulis: seperti figur 

enggang sebagai karakter lukisan, informasi burung enggang tersebut dan 

satwa liar lainnya. Ide juga diartikan sebagai pengetahuan yang dirasakan dari 

berbagai pengalaman yang telah dilalui, mengingat apa yang dirasakan secara 

langsung dan hal ini juga di gabungkan dengan alam mimpi.   

Peristiwa masa kecil itu menjadi inspirasi bagi ide penciptaan karya 

Penulis memilih ide penciptaan karya melalui kerusakan- kerusakan alam yang 

ada di sekitarnya secara nyata maupun yang beredar di berita khususnya di 

pulau Kalimantan 

Seni rupa merupakan salah satu cabang seni  yang disajikan dari 

susunan unsur-unsur rupa dan mengacu pada bentuk visual. Secara teoritis, 

seni rupa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu seni murni (fine art) dan seni 

terapan (applied art).  

Penulis mengetahui berita yang selalu  beredar itu menyebabkan 

peningkatan satwa liar yang terancam punah dan menelusuri berbagai aspek-

aspek penyebab lain dari permasalahan yang selalu dihadapi satwa di sekitar 

lingkungan. Penelusuran ini dilakukan oleh penulis yaitu dengan cara mencari 

data-data dari berbagai situs di internet, berita-berita dan jurnal yang muncul 

di internet, Youtube dan media sosial lainnya, dan buku terkait lingkungan 

alam di pulau Kalimantan. Hal yang membuat penulis semakin yakin, 

sebagaimana yang sudah disampaikan dalam Al-Qur’an, surah Al-Baqarah 
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(ayat 30) menyampaikan manusia sebagai khalifah hendaknya harus menjaga 

kelestarian dan keseimbangan ekosistem yang ada di bumi, namun 

kenyataannya pada saat ini manusia telah lupa akan tugasnya akibat tingginya 

kebutuhan hidup pada saat ini. Di Indonesia, tepatnya di pulau Kalimantan, 

salah satu hewan yang termasuk mamalia, yaitu orang utan, bekantan dan lain-

lain telah terancam keadaannya akibat semakin luas-nya lingkungan alam yang 

hancur, maupun pembukaan lahan baik untuk pertanian, pertambangan, 

pengambilan minyak, pemukiman penduduk, dan  sebagainya. 

Sementara ini pembangunan IKN (Ibu Kota Nusantara) sedang 

berlanjut,ini pun menyebabkan hal baru kerusakan ekosistem alam yang begitu 

luas, akibat perpindahan ini. Pembangunan ini juga dianggap berpotensi 

mengganggu kestabilan populasi bekantan yang terancam punah saat ini 

tumbuh subur di wilayah tersebut. Kerusakan alam di lingkungan penulis 

menjadi pemantik bagi penulis untuk mengamati lebih dalam tentang faktor 

apa saja yang menyebabkan kerusakan alam secara besar-besaran di Indonesia. 

Setelah kurang lebih dari dua tahun mengamati, dengan pertimbangan  yang 

cukup panjang kemudian muncul keinginan untuk menghadirkan tema tentang 

kerusakan lingkungan di Kalimantan/penyebab rusaknya habitat satwa liar 

yang terancam punah ke dalam  karya lukis.   

Berdasarkan pengalaman sekaligus menjadi saksi kerusakan 

lingkungan di Kalimantan, muncul ketertarikan terhadap persoalan tersebut. 

Melalui berbagai macam usaha untuk mencari kemungkinan mengelolah ide-

ide secara kreatif. Tema ini mulai diolah sejak lukis deformasi semester tiga di 

ISI Yogyakarta, untuk kemudian semakin fokus dan mengerucut, sampai 

akhirnya penulis memutuskan untuk mengangkat tema ini ke dalam Tugas 

Akhir. 

Hubungan tema yang diangkat penulis dengan karya lukis yang telah 

dibuat dengan menggambarkan ekspresi emosi dari setiap aspek yang ingin 

disampaikan ke dalam karya lukis dengan menambahkan beberapa idiom-

idiom satwa liar seperti fosil tulang ataupun bentuk satwa liar yang sudah 

masuk di kategori terancam punah dengan berlatar belakang kejadian 

deforestasi, pembangunan, pengurangan hutan, sumber daya alam, dan 
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ekosistem. Dengan menampilkan unsur seni rupa elemen bentuk, komposisi, 

warna, ruang, garis pada karya lukis tugas akhir ini, penciptaan ini tentu akan 

menarik untuk diapresiasi. 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Dalam hal ini permasalahan yang menyebabkan terancam punahnya 

makhluk hidup lainnya yang diakibatkan oleh bermacam-macam aktivitas 

menjadi ide dasar dalam penciptaan karya seni lukis sebagai upaya ajakan 

kepada masyarakat luas untuk lebih menjaga lingkungan hidup dan kelestarian 

lingkungan. Dasar-dasar ini merupakan uraian penajaman dalam bentuk tulisan 

sebagai bahan pertimbangan dalam proses penciptaan Tugas Akhir karya seni. 

Uraian permasalahan tersebut diantaranya : 

1. Idiom-Idiom apa yang mewakili elegi di Kalimantan menjadi ide  dalam 

penciptaan karya seni lukis ? 

2. Bagaimana seniman memvisualisasikan lingkungan di kalimantan dalam 

karya lukis ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir ini mempunyai tujuan dan 

manfaat yaitu : 

1. TUJUAN 

a. Mempresentasikan secara idiomatik, ekspresi, terhadap dampak dari 

faktor penyebab terancam punahnya satwa dilindungi seperti orang 

utan, burung enggang, bekantan, ikan pesut yang sudah mulai terancam 

punah  

b.  Memvisualkan permasalahan yang dihadapi oleh makhluk hidup 

 dengan menghadirkan bentuk baru sebagai ide penciptaan seni lukis. 

c. Untuk menghadirkan pemikiran pribadi terhadap pelestarian 

 lingkungan alam dalam lukisan. 

d. Untuk mengajak masyarakat melindungi/menghargai antara sesama 

 makhluk hidup fauna dan flora. 

2. MANFAAT 

a. Memberi pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca untuk 



 

 
 

 

5 
 

 

 

mengetahui permasalahan kerusakan lingkungan yang sering terjadi di 

lingkungan sekitar. 

b. Memberi kesadaran untuk lebih menghargai ekosistem makhluk hidup         

lainnya. 

c. Memberi pengetahuan tentang ide kesadaran lingkungan untuk karya 

tentang seni lukis. 

D. MAKNA JUDUL 

Untuk menghindari perbedaan pemahaman tentang judul yang diangkat 

dalam Tugas Akhir penciptaan seni lukis dengan Judul “Elegi Dampak 

Kerusakan Alam Kalimantan dalam Seni Lukis” maka diuraikan 

pengertian dan maknanya sebagai berikut : 

● Elegi 

Pengertian ‘elegi’ menurut KBBI: elegi/ele`gi/ /elego/ n syair atau 

nyanyian yang mengandung ratapan dan ungkapan dukacita (khususnya 

pada peristiwa kematian) 

● Dampak 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat 

dari suatu tindakan, aktivitas, atau kebijakan yang dapat membawa 

perubahan baik positif maupun negatif 

● Kerusakaan 

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, kerusakan adalah : “nomina 

(kata benda) keadaan rusak, adjektiva (kata sifat) menderita rusak 

(kecelakaan,dsb).” (Surabaya: serba jaya) hlm.539 

● Alam 

Menurut kamus lengkap indonesia, alam berarti memiliki arti : segala 

kekuatan yang menyebabkan terjadinya dan seakan-akan mengatur sesuatu 

yang ada di dunia ini; segala yang ada di langit dan ada di bumi; segala 

sesuatu yang termasuk dalam satu lingkungan dan dianggap sebagai satu 

kesatuan yang bukan buatan manusia : makhluk, kerajaan, daerah, wilayah 

● Kalimantan 
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Kalimantan atau juga disebut Borneo oleh dunia internasional, adalah 

pulau terbesar ketiga di dunia yang terletak di sebelah utara Pulau Jawa dan 

di sebelah barat Pulau Sulawesi. Pulau Kalimantan dibagi menjadi wilayah 

Indonesia (73%), Malaysia (26%), dan Brunei (1%). Pulau Kalimantan 

terkenal dengan julukan "Pulau Seribu Sungai" karena banyaknya sungai 

yang mengalir di pulau ini, (Belinfante Frères. hlm. 164.) 

● Dalam 

Arti kata "dalam" adalah: Bukan bagian luar, Lingkungan daerah 

sendiri, seperti negeri atau keluarga, Batin,Yang tidak tampak dari luar, 

seperti penyakit. 

● Seni Lukis 

Arti kata seni dalam buku Diksi Rupa adalah  

Segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan 

bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia (dalam 

karya Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama ; Pendidikan, Majelis   Luhur 

Persatuan Taman Siswa, Yogyakarta ,1962) 

Bahasa ungkap pengalaman dari artistik maupun ideologis yang 

menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, emosi, 

gerak, ilusi,maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. Ibid, pp.241. 

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas makna judul Dari 

"ELEGI DAMPAK KERUSAKAN ALAM KALIMANTAN DALAM 

SENI LUKIS” menggambarkan ungkapan perasaan duka dari penulis 

terhadap dampak kerusakan lingkungan alam Kalimantan secara puitis 

dalam bentuk seni lukis.
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